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Abstract. The optimization of distribution costs from the Koe Bluder factory to various branches is the problem 
in this study, which aims to minimize total delivery costs and maintain service quality and time efficiency. In the 
context of the food industry, especially the increasingly popular bluder cake, effective distribution management 
is crucial to meet customer demand without increasing operational costs. This study uses transportation methods 
to analyze and optimize the distribution process, which includes determining the initial allocation and identifying 
factors that affect transportation costs. The approaches used include the North West Corner (NWC) and Modified 
Distribution Method (MODI) methods to allocate and minimize shipping costs. The analysis results show that a 
total transportation cost of Rp 124.825,000 can be achieved using both methods. This research highlights the 
importance of efficient distribution planning in improving operational efficiency and customer satisfaction, with 
an emphasis on reducing costs without sacrificing service quality 
 
Keywords: Cost optimization, transportation method, North West Corner, MODI, distribution, Bluder Koe 
 
Abstrak. Optimalisasi biaya distribusi dari pabrik Koe Bluder ke berbagai cabang menjadi permasalahan dalam 
penelitian ini, yang bertujuan untuk meminimalkan total biaya pengiriman serta menjaga kualitas pelayanan dan 
efisiensi waktu. Dalam konteks industri makanan, khususnya kue bluder yang semakin populer, manajemen 
distribusi yang efektif sangat penting untuk memenuhi permintaan pelanggan tanpa meningkatkan biaya 
operasional. Penelitian ini menggunakan metode transportasi untuk menganalisis dan mengoptimalkan proses 
distribusi, yang meliputi penentuan alokasi awal dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi biaya 
transportasi. Pendekatan yang digunakan antara lain metode North West Corner (NWC) dan Modified Distribution 
Method (MODI) untuk mengalokasikan dan meminimalkan biaya pengiriman. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
total biaya transportasi sebesar Rp 124.825.000 dapat dicapai dengan menggunakan kedua metode tersebut. 
Penelitian ini menyoroti pentingnya perencanaan distribusi yang efisien dalam meningkatkan efisiensi operasional 
dan kepuasan pelanggan, dengan penekanan pada pengurangan biaya tanpa mengorbankan kualitas layanan. 
 
Kata kunci: Optimalisasi biaya, metode transportasi, North West Corner, MODI, distribusi, Bluder Koe 

 
1. LATAR BELAKANG 

Optimalisasi biaya distribusi merupakan proses penting dalam manajemen rantai pasok 

yang bertujuan untuk meminimalkan total biaya pengiriman barang dari sumber ke berbagai 

tujuan. Proses ini tidak hanya berfokus pada pengurangan biaya, tetapi juga 

mempertimbangkan efisiensi waktu dan kualitas layanan, yang berkontribusi terhadap 

kepuasan pelanggan. Dalam industri yang kompetitif, distribusi yang efisien sangat krusial 

karena kenaikan biaya transportasi dapat mengurangi margin keuntungan dan mempengaruhi 

daya saing perusahaan. Oleh karena itu, optimalisasi biaya distribusi menjadi langkah strategis 

untuk meningkatkan profitabilitas melalui perencanaan yang baik, penentuan rute pengiriman 
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yang efisien, pemilihan metode transportasi yang tepat, dan alokasi sumber daya yang 

bijak  (Feriza & Murni, 2020). 

Optimalisasi biaya distribusi adalah aspek vital dalam strategi bisnis modern, di mana 

penerapan metode transportasi yang tepat dapat mencapai keseimbangan antara biaya, waktu, 

dan kualitas layanan. Hal ini berkontribusi pada efisiensi internal dan meningkatkan kepuasan 

pelanggan, yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan di 

pasar yang kompetitif. 

Salah satu pendekatan umum dalam optimalisasi biaya distribusi adalah metode 

transportasi, yang bertujuan menemukan cara terbaik dalam mendistribusikan produk dengan 

mempertimbangkan biaya pengiriman dari setiap sumber ke tujuan (Kartika & Taufik, 2019). 

Beberapa metode yang sering diterapkan meliputi North West Corner Method (NWCM), yang 

menentukan alokasi awal dari sudut barat laut tabel; Least Cost Method (LCM), yang 

mengalokasikan barang berdasarkan biaya terendah; dan Vogel’s Approximation Method 

(VAM), yang memberikan alokasi awal yang lebih baik dengan mengidentifikasi dua biaya 

terendah di setiap baris dan kolom. Implementasi metode-metode ini dapat menghasilkan 

penghematan signifikan, seperti penggunaan VAM yang mampu menurunkan biaya distribusi 

hingga 14% dibandingkan metode lainnya. Dengan demikian, perusahaan tidak hanya 

mengurangi pengeluaran tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan 

(Wiratmani, et al., 2022). 

Usaha kuliner, khususnya dalam produksi kue, mengalami pertumbuhan yang pesat di 

Indonesia. Salah satu produk yang semakin diminati adalah kue bluder, yang dikenal memiliki 

cita rasa unik dan tekstur lembut. Dengan meningkatnya permintaan akan kue bluder, banyak 

pabrik dan toko roti berusaha untuk memenuhi kebutuhan pasar, termasuk PT Bluder Koe yang 

telah menjadi salah satu pelopor dalam industri ini. Namun, tantangan yang dihadapi adalah 

bagaimana mengelola distribusi produk secara efisien agar dapat memenuhi permintaan 

konsumen di berbagai cabang tanpa menimbulkan biaya yang tinggi (Pamungkas, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengoptimalkan biaya distribusi kue 

bluder dari pabrik ke berbagai cabang menggunakan metode transportasi. Dengan melakukan 

analisis ini, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan menjaga 

kepuasan pelanggan melalui pengiriman produk yang tepat waktu dan biaya yang terjangkau. 

Penelitian ini juga akan memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi biaya 

transportasi dalam proses 
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2. KAJIAN TEORITIS 

A. Riset Operasi 

Riset operasi adalah cabang ilmu yang berfokus pada analisis sistematis untuk 

membantu pengambilan keputusan dalam menyelesaikan masalah kompleks. Tujuan riset 

operasi adalah untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya terbatas, seperti uang, waktu, 

dan tenaga kerja, dengan menggunakan pendekatan matematis dan analitis. Jenis penelitian ini 

sering digunakan untuk menemukan solusi terbaik dalam situasi dengan berbagai batasan, 

seperti mengurangi biaya produksi, memaksimalkan keuntungan, atau meningkakan waktu 

produksi. 

Riset operasi dilakukan dalam beberapa tahap utama. Pertama, masalah diidentifikasi 

dengan menentukan tujuan yang ingin dicapai dan batasan yang ada. Kemudian, model 

matematis dibuat untuk merepresentasikan masalah tersebut, misalnya dengan menggunakan 

fungsi objektif dan batasan tertentu. Setelah model ini dibuat, langkah selanjutnya adalah 

menyelesaikannya dengan metode numerik atau analitik. Selanjutnya, solusi divalidasi untuk 

memastikan bahwa hasilnya relevan dan dapat diterapkan di dunia nyata. Setelah dianggap 

layak, langkah terakhir adalah menerapkan dan mengevaluasi hasilnya. 

Menurut jenis masalah yang dihadapi, riset operasi menggunakan berbagai metode. 

Untuk masalah optimasi dengan batasan linier, pemrograman linear sering digunakan. Di sisi 

lain, teori antrian berguna untuk menilai efisiensi sistem layanan seperti antrean pelanggan di 

bank atau rumah sakit. Simulasi komputer juga memungkinkan pengujian skenario yang rumit 

tanpa mengganggu sistem nyata. Selain itu, ada teori permainan yang mempelajari strategi 

optimal dalam konteks kompetitif, serta pemrograman dinamis untuk masalah keputusan 

bertahap. 

Riset operasi mencakup banyak bidang. Riset operasi dalam logistik membantu 

mengoptimalkan distribusi barang dan manajemen inventaris. Dalam transportasi, metode ini 

digunakan untuk menemukan rute dan jadwal transportasi terbaik. Riset operasi membantu 

analisis risiko dan pengelolaan portofolio investasi di sektor keuangan. Di sektor kesehatan, 

riset operasi juga membantu distribusi obat dan operasional rumah sakit menjadi lebih efisien. 

Riset operasi menjadi alat yang sangat berharga untuk organisasi dalam menghadapi masalah 

yang kompleks karena banyak digunakan. 

Tetapi penelitian operasi juga memiliki keterbatasan. Sangat bergantung pada 

ketersediaan data yang akurat dan lengkap untuk keberhasilannya. Tidak selalu model 

matematis yang digunakan dapat menangkap seluruh kompleksitas situasi karena mereka 
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seringkali hanya menyederhanakan realitas. Solusi riset operasi juga dapat memerlukan banyak 

waktu dan biaya. Sebaliknya, riset operasi terus berkembang menjadi alat yang semakin kuat 

untuk membantu pengambilan keputusan strategis berkat kemajuan teknologi dan analisis data. 

 

B. Metode Transportasi 

Metode transportasi adalah salah satu teknik dalam riset operasi yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah distribusi barang atau sumber daya dari beberapa tempat asal (supply) 

ke beberapa tujuan (demand) dengan tujuan meminimalkan biaya pengangkutan. Metode ini 

sangat penting dalam manajemen logistik karena membantu perusahaan merencanakan 

distribusi barang secara efisien. Metode transportasi biasanya direpresentasikan dalam bentuk 

tabel yang memuat data mengenai: 

1. Sumber (supply): Lokasi-lokasi yang menyediakan barang atau sumber daya. 

2. Tujuan (demand): Lokasi-lokasi yang membutuhkan barang atau sumber daya. 

3. Biaya transportasi: Biaya per unit untuk mengirim barang dari setiap sumber ke setiap 

tujuan. 

4. Kapasitas sumber dan kebutuhan tujuan: Jumlah barang yang tersedia di setiap sumber dan 

jumlah barang yang dibutuhkan di setiap tujuan. 

Tujuan utama adalah menentukan jumlah barang yang dikirim dari setiap sumber ke setiap 

tujuan dengan biaya total transportasi yang minimum, sambil memastikan bahwa semua 

kebutuhan tujuan terpenuhi dan tidak ada sumber yang mengirim lebih dari kapasitasnya. 

Metode Transportasi memiliki beberapa tahapan, antara lain :  

1. Formulasi Masalah: Masalah diformulasikan ke dalam tabel transportasi yang 

mencantumkan semua sumber, tujuan, kapasitas sumber, kebutuhan tujuan, dan biaya 

transportasi. 

2. Inisialisasi Solusi Awal: Solusi awal dihitung menggunakan salah satu dari tiga metode: 

● Metode Sudut Barat Laut (North-West Corner Method): Alokasi dimulai dari pojok 

kiri atas tabel dan dilanjutkan secara bertahap ke kanan atau ke bawah. 

● Metode Biaya Minimum (Least Cost Method): Alokasi dimulai dengan memilih 

sel yang memiliki biaya transportasi terendah. 

● Metode Approksimasi Vogel (Vogel’s Approximation Method): Menggunakan 

perbedaan biaya untuk menentukan alokasi awal dengan biaya lebih rendah. 

3. Optimalisasi Solusi: Setelah solusi awal diperoleh, metode transportasi menggunakan 

Metode Uji Optimalitas (MODI Method) atau Stepping Stone Method untuk 

mengoptimalkan distribusi hingga mencapai biaya total transportasi minimum. 
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4. Validasi dan Penyelesaian: Solusi optimal divalidasi untuk memastikan semua batasan 

(kapasitas sumber dan kebutuhan tujuan) terpenuhi. Jika ada kendala tambahan 

(misalnya batasan rute tertentu), solusi disesuaikan. 

Metode transportasi menjadi alat penting untuk mengoptimalkan distribusi karena 

banyaknya keunggulannya. Salah satu keuntungannya adalah efisiensi biaya, karena metode 

ini dimaksudkan untuk menemukan rute dan membagi pengiriman sehingga biaya transportasi 

secara keseluruhan dapat diminimalkan. Selain itu, metode ini memastikan kesesuaian dengan 

batasan sumber daya, seperti kapasitas sumber dan kebutuhan tujuan, sehingga distribusi 

berjalan lancar tanpa masalah. Bahkan metode ini dapat diterapkan pada sistem distribusi yang 

kompleks karena sederhana dan terstruktur. 

 

C. Distribusi 

Distribusi adalah proses mendistribusikan atau menyalurkan barang dan jasa dari 

produsen ke konsumen akhir melalui berbagai saluran atau metode. Distribusi merupakan salah 

satu fungsi utama dalam pemasaran yang bertujuan memastikan produk tersedia di tempat, 

waktu, dan kondisi yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Proses distribusi mencakup 

berbagai aktivitas, seperti penyimpanan, pengangkutan, dan pengelolaan logistik. 

Dengan memastikan bahwa barang atau jasa tersedia di tempat, waktu, dan kondisi 

yang tepat, fungsi distribusi menjembatani produsen dan pembeli. Salah satu fungsi utamanya 

adalah "transaksi", yang mencakup proses pembelian, penjualan, dan negosiasi antara berbagai 

pihak yang terlibat dalam rantai distribusi. Selain itu, distribusi memiliki "fasilitasi", yaitu 

menyediakan layanan tambahan seperti pengemasan, penyimpanan, pembiayaan, dan asuransi 

untuk memastikan proses distribusi berjalan lancar. Bagian penting dari fungsi logistik adalah 

transportasi dan penyimpanan barang untuk memastikan ketersediaan barang. Distribusi 

berperan penting dalam semua fungsi ini untuk meningkatkan efisiensi operasional, kepuasan 

pelanggan, dan keberlanjutan bisnis. 

Dalam proses distribusi, terdapat dua jenis saluran, yaitu saluran langsung dan tidak 

langsung: 

1. Distribusi Langsung : Produsen menjual langsung ke konsumen tanpa melalui perantara. 

Contohnya adalah penjualan melalui toko online atau pameran. 

2. Distribusi Tidak Langsung : Melibatkan perantara seperti grosir, agen, atau pengecer 

untuk menyalurkan produk ke konsumen. 

Distribusi sangat penting untuk memastikan bahwa pemasaran berhasil dan rantai 

pasokan berjalan lancar. Dengan distribusi yang efektif, produk dapat tersedia di lokasi yang 
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sesuai dengan kebutuhan pelanggan, meningkatkan "aksesibilitas" dan mempermudah 

pelanggan mendapatkan barang yang diinginkan. Proses distribusi juga membantu "efisiensi 

ekonomi", karena memungkinkan produsen membuat produk dengan biaya yang lebih rendah 

dan mendistribusikan produk dengan biaya yang lebih rendah. Selain itu, distribusi yang efektif 

dapat meningkatkan "kepuasan pelanggan", karena Untuk memperluas jangkauan pasar, 

produk dapat didistribusikan ke orang di berbagai tempat, termasuk tempat terpencil, dengan 

distribusi. Secara keseluruhan, distribusi yang terencana dan dikelola dengan baik sangat 

penting untuk kelangsungan hidup perusahaan dan daya saingnya di pasar. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam artikel ini digunakan 2 metode yaitu, metode kualitatif dan metode kuantitatif. 

Metode kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk memahami secara mendalam konteks 

yang mempengaruhi distribusi kue bluder koe. Dengan menganalisis berbagai jurnal dan 

literatur, peneliti dapat menggali wawasan tentang praktik dalam manajemen distribusi, 

tantangan yang dihadapi oleh perusahaan, serta persepsi pelanggan terhadap layanan 

pengiriman. Melalui pendekatan ini, data kualitatif yang diperoleh dari wawancara dan studi 

kasus dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi 

distribusi dan kepuasan pelanggan. 

Di sisi lain, metode kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data 

numerik yang berkaitan dengan biaya distribusi kue bluder koe. Mengetahui data terkait biaya 

transportasi, kapasitas pengiriman, dan permintaan di setiap cabang. Dengan teknik statistik 

dan perhitungan matematis, seperti analisis biaya dan metode transportasi, peneliti dapat 

menghitung total biaya distribusi. Pendekatan kuantitatif ini memungkinkan peneliti untuk 

menghasilkan rekomendasi berbasis data yang aktual dan dapat diukur untuk meningkatkan 

efisiensi operasional perusahaan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

Gambaran umum gudang, serta gambaran cabang yang dimiliki oleh setiap gudang, 

serta suplay yang diperoleh dan jumlah permintaan dari setiap cabang, digunakan sebagai 

sumber penelitian ini. Bluder Koe sebagai perusahaan yang berfokus pada produksi makanan 

khas memiliki pabrik utama di Kota Madiun dan jaringan distribusi yang meliputi lima cabang 

di daerah Ponorogo, Kediri, Ngawi, Solo, dan Jombang. Jumlah kapasitas pabrik disesuaikan 
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dengan kebutuhan setiap cabang, dan jumlah permintaan untuk setiap cabang berbeda karena 

kebutuhan pelanggan. Jumlah kapasitas gudang bluder koe adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Kapasitas Gudang Bluder Koe 

GUDANG KAPASITAS 

Bluder Koe Madiun 1.700 pcs/minggu 

 

Berdasarkan kapasitas gudang pada Tabel 1 dapat dituliskan permintaan supply dari masing-

masing cabang Bluder Koe dibawah ini : 

Tabel 2. Jumlah Supply Setiap Cabang Bluder Koe 

CABANG SUPPLY 

Bluder Koe Ponorogo 300 pcs/minggu 

Bluder Koe Kediri 350 pcs/minggu 

Bluder Koe Solo 450 pcs/minggu 

Bluder Koe Ngawi 300 pcs/minggu 

Bluder Koe Jombang 300 pcs/minggu 

 

Dalam penelitian ini juga diperoleh tentang jenis transportasi apa yang digunakan dan 

biaya transportasi yang dikeluarkan untuk per pengiriman kue Bluder Koe serta untuk biaya 

bensin pada transportasi/mobil Kontainer. Dalam mendistribusikan Bluder Koe ke setiap 

daerah disini digunakan jenis transportasi Darat yaitu dengan menggunakan mobil Kontainer. 

Adapun biaya transportasi Bluder Koe adalah: 

Tabel 3. Harga Bensin Setiap Pengiriman ke Cabang dari Gudang 

CABANG HARGA PENGIRIMAN 

Bluder Koe Ponorogo Rp. 26.000/pengiriman 

Bluder Koe Kediri Rp. 44.000/pengiriman 

Bluder Koe Solo Rp. 102.500/pengiriman 

Bluder Koe Ngawi Rp. 30.000/pengiriman 

Bluder Koe Jombang Rp. 155.000/pengiriman 
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Perhitungan Metode NWC (North-West Corner) 

Data yang sudah didapat dimasukkan ke dalam tabel matriks transportasi dan dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 4. Data awal metode NWC 

Dari/Ke Ponorogo Kediri Solo Ngawi 
Jomban

g 
Supply 

Madiun 

supply      1.700 

Harga 
pengiriman 

26.000 44.000 102.500 30.000 155.000 1.700 

Demand 300 350 450 300 300 1.700 

 

Dari data yang didapatkan harus dipastikan apakah permintaan total dari semua cabang (Pi) 

sama dengan jumlah supply (Si) pada gudang Bluder Koe. Dan diperoleh perhitungan dengan 

persamaan dan rumus dibawah ini :  



ଵ

 ୀ ଵ

𝑆  = 

ଶ

ୀଵ

𝑃   

1.700 = 300 + 350 + 450 + 300 + 300 

1.700 = 1700 

Jumlah dari permintaan dari semua cabang atau biasa disebut demand (Pi) sama dengan 

jumlah supply (Si) dari gudang Bluder Koe,jadi tidak perlu dilakukan penambahan variabel 

Dummy. Selanjutnya, alokasikan biaya pengiriman dengan jumlah supply yang dapat pada 

tabel 5 dibawah ini :  

 

Tabel 5. Data alokasi biaya pengiriman dengan supply 

Dari/Ke Ponorogo Kediri Solo Ngawi 
Jomban

g 
Supply 

Madiun 

supply 300 350 450 300 300 1.700 

Harga 
pengiriman 

26.000 44.000 102.500 30.000 155.000 1.700 

Demand 300 350 450 300 300 1.700 
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Jadi, jika dijumlahkan atau ditotal biaya pengiriman untuk mendistribusikan Bluder 

Koe dari gudang yang terdapat di Kota Madiun ke semua cabang yang terdapat pada 5 kota 

yang berbeda dengan menggunakan metode NWC adalah :  

Z = (300 x Rp 26.000) + (350 x Rp 44.000) + (450 x Rp 102.500) + (300 x Rp 30.000) + (300 

x Rp 155.000)  

Z = Rp 124.825.000 

 

Perhitungan Metode MODI  

 Untuk menentukan solusi akhir dalam masalah transportasi dan mengevaluasi 

keoptimalan data awal, digunakan metode MODI (Modified Distribution Method). Dalam 

proses ini, solusi awal biasanya diperoleh menggunakan pendekatan Vogel (Vogel’s 

Approximation Method), yang bertujuan untuk mengalokasikan biaya transportasi secara 

efisien. Setelah solusi awal ditentukan, metode batu loncatan (stepping-stone method) 

digunakan untuk memeriksa dan meningkatkan solusi tersebut, dengan memastikan tidak ada 

rute yang dapat mengurangi total biaya. Metode ini membantu mengidentifikasi peluang 

perbaikan hingga mencapai solusi optimal yang meminimalkan biaya transportasi. 

 

Dari/Ke Ponorogo Kediri Solo Ngawi 
Jomban

g 
Supply 

Madiun 

supply 300 350 450 300 300 1.700 

Harga 
pengiriman 

26.000 44.000 102.500 30.000 155.000 1.700 

Demand 300 350 450 300 300 1.700 

  

B. Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan cara terbaik untuk mengirimkan suplai 

dari pabrik Bluder Koe di Madiun ke lima cabang pemasarannya: Ponorogo, Kediri, Ngawi, 

Solo, dan Jombang. Penelitian ini memberikan gambaran rinci tentang bagaimana Bluder Koe 

dapat mendistribusikan produknya secara lebih efisien tanpa mengurangi kualitas pelayanan, 

dengan fokus utamanya adalah mengoptimalkan biaya transportasi. Penelitian ini memulai 

dengan mencari solusi untuk masalah distribusi dengan menggunakan Metode North-West 

Corner Method (NWC). Metode NWC adalah teknik sederhana yang menentukan alokasi 

pengiriman berdasarkan titik pojok kiri atas tabel transportasi dan terus mengalokasikan barang 
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ke sel berikutnya hingga kebutuhan terpenuhi. Hasil awal metode ini menunjukkan bahwa 

biaya transportasi adalah Rp 124.825.000. Setelah mendapatkan solusi awal, langkah 

berikutnya adalah menguji dan mengoptimalkan solusi awal dengan Metode Distribusi 

Modifikasi (MODI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya transportasi tetap sama, yaitu 

Rp 124.825.000, bahkan setelah dioptimalkan dengan MODI. Hasil ini menunjukkan bahwa 

solusi awal dari metode NWC masih ada. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Sudut Barat Laut (North-West Corner 

Method, NWC) memberikan solusi awal untuk masalah transportasi Bluder Koe dengan biaya 

sebesar Rp 124.825.000, yang ternyata sudah optimal ketika diuji menggunakan metode MODI 

(Modified Distribution Method). Hal ini mengindikasikan bahwa alokasi distribusi awal yang 

dihasilkan oleh NWC telah memenuhi kebutuhan cabang dan kapasitas pabrik secara efisien 

tanpa perlu perbaikan lebih lanjut. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa biaya transportasi 

tersebut mencerminkan efisiensi dalam pengelolaan suplai dari pabrik di Madiun ke lima 

cabang pemasaran di Ponorogo, Kediri, Ngawi, Solo, dan Jombang. Selain itu, alokasi suplai 

yang sesuai dengan kapasitas pabrik dan permintaan cabang menunjukkan keseimbangan yang 

baik, sehingga tidak ada kelebihan suplai yang membebani biaya penyimpanan maupun 

kekurangan yang dapat mengganggu pelayanan. Hasil ini menegaskan pentingnya penggunaan 

metode transportasi dalam meminimalkan biaya distribusi, sekaligus memastikan kelancaran 

operasi logistik perusahaan 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulannya, Penerapan Metode North-West Corner (NWC) dan Modified 

Distribution Method (MODI) dalam distribusi Bluder Koe menghasilkan total biaya 

transportasi sebesar Rp. 124.825.000. Mengindikasikan bahwa solusi awal dari metode NWC 

telah optimal dan memenuhi kebutuhan distribusi tanpa memerlukan modifikasi lebih lanjut. 

Penelitian ini menjelaskan pentingnya metode transportasi dalam pengelolaan logistic untuk 

mengurangi biaya operasional sekaligus menjaga kualitas layanan. 
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